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Abstrak

UPAYA PENINGKATAN PERFORMA PENCAHAYAAN DAN
IMPLEMENTASI PRINSIP HEMAT ENERGI PADA AREA
DUDUK PUJASERA FOODSTEP DI APARTEMEN
PARAHYANGAN RESIDENCE BANDUNG

Oleh
Marion Halim
NPM: 2017420184

Pencahayaan merupakan salah satu hal krusial untuk dapat berjalannya aktivitas.
Pencahayaan dapat dikategorikan baik, jika dapat memenuhi standar kenyamanan visual sesuai
tuntutan aktivitas pada ruang. Salah satu aspek yang memengaruhi karakteristik pencahayaan pada
sebuah ruang adalah tipologinya, di mana ruang yang luas atau gemuk memiliki area tengah yang
lebih sulit dijangkau oleh pencahayaan alami (Anasiru, 2016) sehingga lebih mengandalkan
pencahayaan buatan. Meskipun begitu, tipologi ruang gemuk dapat tidak sepenuhnya bergantung
pada pencahayaan buatan, karena sudah banyak inovasi dalam memasukkan pencahayaan alami.
Dengan begitu, dapat dilakukan penghematan energi untuk pencahayaan pada bangunan.

Objek yang ditinjau dalam penelitian ini adalah Pujasera FoodStep, sebuah area komersial
pada lantai semi basement Apartemen Parahyangan Residence. Objek penelitian ini yang diisi oleh
berbagai gerai makanan dan area duduk. Selain digunakan untuk aktivitas makan juga seringkali
digunakan untuk belajar, mengerjakan tugas kuliah, maupun sekadar diskusi. Ruangan yang cukup
luas ini memanfaatkan pencahayaan buatan sebagai sumber pencahayaan utama. Terdapat juga
bukaan samping dan light well sebagai sumber pencahayaan alami.

Aspek kuantitas dan kualitas pencahayaan menjadi penting dalam pemenuhan kenyamanan
visual, terutama pada Pujasera yang digunakan sebagai area makan, belajar, dan mengerjakan
tugas. Selain itu, sebagai ruangan yang cenderung luas, besar kemungkinan area ini memanfaatkan
cahaya buatan sebagai sistem pencahayaan utamanya. Maka dari itu, diperlukan strategi untuk
dapat memanfaatkan cahaya alami dari bukaan samping dan lightwell sehingga dapat meringankan
beban pencahayaan buatan. Hal ini menjadi semakin penting melihat kondisi eksisting yang seakan
tidak memanfaatkan cahaya alami sama sekali, di mana semua lampu dinyalakan sepanjang
harinya, pada area — area dekat bukaan sekalipun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat kenyamanan visual pada kondisi
eksisting, mencari usulan strategi terkait pencahayaan buatan untuk dapat memenuhi kenyamanan
visual, sekaligus strategi kolaborasi antara pencahayaan buatan dengan pencahayaan alami untuk
menghemat energi. Metode yang digunakan adalah deskriptif eksperimental, dengan pendekatan
kuantitatif melalui simulasi yang dibantu software Dialux Light Wizard, Evo, dam Curic Sun.

Lewat penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, pencahayaan pada kondisi
eksisting yang mengandalkan cahaya buatan sebagai penerangan utamanya belum memenuhi
standar kenyamanan visual. Kedua, diperoleh hasil desain pencahayaan buatan yang dapat
mencapai kenyamanan visual. Ketiga, adalah diperolehnya usulan strategi yang dapat
mengkolaborasikan pencahayaan buatan dengan pencahayaan alami.

Saran yang dapat diberikan lewat penelitian ini adalah untuk mempertimbangkan peran
elemen — elemen lain diluar pencahayaan buatan sebagai aspek yang juga memengaruhi
pencahayaan dalam ruang. Elemen yang dimaksud adalah desain dari bukaan samping dan juga
lightwell, serta penggunaan material dinding, lantai, dan plafon.

Kata-kata kunci: Pencahayaan, kenyamanan visual, penghematan energi, Pujasera
Foodstep






Abstract

THE EFFORTS TO INCREASE LIGHTING PERFORMANCE
AND IMPLEMENTATION OF ENERGY SAVING PRINCIPLES
IN FOODSTEP PUJASERA SEATING AREA LOCATED IN
PARAHYANGAN RESIDENCE APARTMENT BANDUNG

by
Marion Halim
NPM: 2017420184

Lighting among various aspects, is crucial in facilitating users to carry out activities.
Lighting can be categorized as decent, if it can meet the visual comfort standards in accordance to
the demands of existing activities.

One of the differentiating aspects in the lighting procurement strategy is the buildings’
typology. Each typology has different lighting characteristics, where a typically large room
typology has a central area that is more difficult achieve natural lighting (Anasiru, 2016) and so it
relies more on artificial lighting. However, there have been numerous findings and innovations in
the use of natural lighting in buildings with similar typologies. This arises in response to concerns
about the high level usage of energy in buildings, proving the need for an energy-efficient lighting
system.

The object reviewed in this study is Pujasera FoodStep, a commercial area on the semi-
basement floor of the Parahyangan Residence Apartment. The object of this research is filled with
various food outlets and sitting areas, with an area of about 1250 m2. In addition to being used for
eating activities, it is also often used for studying, doing college assignments, and holding
discussions. This room with a rather large typology utilizes artificial lighting as the main light
source, aside from several natural lighting strategies implemented in this area, namely side
openings and light wells.

Fulfilling the quantity and quality standards of lighting become especially important at the
Foodstep Pujasera, promoted by the management as a learning and working area in addition to
dining area. This is made to be even more concerning with the existing state deemed
uncomfortable visually based on initial observations.

Because of the high usage od artificial lighting in pujasera foodstep as a result of the large
semi-basement space, a strategy is needed that can take advantage of existing natural lighting
from side openings and lightwells so that it can lighten the burden of artificial lighting, especially
considering existing conditions that do not seem to include the potentials of natural, where all the
lights can be seen turned on throughout the day, even in areas near the openings.

The purpose of this research is to assess the level of visual comfort in the existing
conditions, to seek strategies related to artificial lighting to be able to fulfill visual comfort, and
also to seek proposed strategies for collaborating artificial lighting and natural lighting in order
to save energy.The method used is descriptive experimental, with a quantitative approach through
simulation assisted by DIALUX Light Wizard, Curic Sun, and DIALUX Evo software.

Through this research, several conclusions were obtained. First, the lighting in existing
conditions that rely on artificial light as the main lighting does not meet the standard of visual
comfort. Second, is the creation of artificial lighting design that can achieve visual comfort. Third,
is to propose a strategy that can collaborate artificial lighting with natural lighting in the
Foodstep food court seating area.

Suggestions that can be given through this research is to consider the role of other
elements aside from artificial lighting as aspects that also affect lighting in the room. The elements
mentioned are the design of the side openings and lightwells, as well as the use of wall, floor, and
ceiling materials.

Keywords: Lighting, visual comfort, energy saving, Foodstep foodcourt
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencahayaan merupakan salah satu hal terpenting dalam sebuah bangunan untuk
dapat memfasilitasi penggunanya. Pencahayaan yang kurang baik akan berdampak tidak
hanya pada jalannya aktivitas, namun dapat mengganggu kondisi fisik pengguna.
Pencahayaan dapat dikategorikan baik jika dapat memenuhi kenyamanan visual dari
pengguna ruang sesuai dengan tuntutan aktivitas yang ada pada ruang atau area tersebut.

Strategi pengadaan pencahayaan pada bangunan berbeda - beda. Salah satu faktor
yang membedakan adalah tipologi bangunan atau ruang. Setiap tipologi memiliki
karakteristik pencahayaan yang berbeda, di mana tipologi ruang bervolume besar atau
gemuk memiliki area tengah yang lebih sulit dijangkau pencahayaan alami (Anasiru,
2016). Hal tersebut menjadikannya lebih mengandalkan pencahayaan buatan dalam
pemenuhan kualitas dan kuantitas pencahayaannya.

Tipologi ruang gemuk dapat tidak bergantung pada pencahayaan buatan. Sampai
saat ini sudah banyak temuan dan inovasi pemanfaatan pencahayaan alami pada
bangunan dengan tipologi gemuk. Hal tersebut timbul sebagai respons terhadap
kekhawatiran tingginya penggunaan energi, terutama pada bangunan yang menurut GBCI
Vol 1 mencapai 40% dari total penggunaan energi di Indonesia, di mana total penggunaan
energi untuk pencahayaan pada bangunan komersial mencapai 28% (dikutip dalam
Pekerti, Puspitasari dan Lahji, 2019).

Melihat hal tersebut, perlu adanya usaha untuk menciptakan kolaborasi antara
sistem pencahayaan buatan dengan sistem pencahayaan alami yang dapat berkontribusi
kepada penghematan energi terhadap beban pencahayaan pada bangunan.

Objek yang ingin ditinjau dalam penelitian ini adalah Pujasera FoodStep, sebuah
area komersial yang terletak pada lantai semi basement Apartemen Parahyangan
Residence, Ciumbuleuit, Bandung, yang diisi oleh berbagai tenant makanan dan
minuman dan juga area duduk yang cukup luas, dengan kisaran luas sekitar 1250 m?.
Area ini selain digunakan untuk aktivitas makan juga seringkali digunakan untuk belajar,
mengerjakan tugas kuliah, maupun sekadar diskusi. Hal tersebut dikarenakan lokasinya
yang dekat dengan kampus dan juga sebagai fasilitas bagi banyaknya mahasiswa yang

menempati unit — unit hunian pada tower apartemen.



Ruangan yang memiliki tipologi gemuk ini memanfaatkan pencahayaan buatan
sebagai sumber pencahayaan utama. Meskipun begitu, terdapat beberapa strategi
pencahayaan alami yang diimplementasikan pada area tersebut. Pertama yaitu bukaan
samping pada area barat yang menghadap permukiman warga sekitar, dan light well pada
area tengah, dengan sisi atas dari light well terhubung dengan area terbuka yang

dikelilingi tower pada lantai dasar apartemen.

1.2. Perumusan Masalah

Aspek kuantitas dan kualitas pencahayaan menjadi penting dalam pemenuhan
kenyamanan visual terutama pada Pujasera Foodstep yang dipromosikan oleh pihak
pengelola selain untuk area makan, juga sebagai area yang dapat memfasilitasi pengguna
untuk belajar maupun mengerjakan tugas kuliah. Terlebih keadaan eksisting berdasarkan
pengamatan awal dirasa masih belum nyaman secara visual, terutama pada area — area
yang jauh dari bukaan samping maupun lightwell.

Melihat tingginya ketergantungan Pujasera Foodstep terhadap pencahayaan buatan
sebagai hasil dari tipologi ruang semi basement yang gemuk, diperlukan strategi yang
dapat memanfaatkan pencahayaan alami yang sudah ada dari bukaan samping dan
lightwell sehingga dapat meringankan beban pencahayaan buatan, Apalagi melihat
kondisi eksisting yang seakan tidak menerapkan kolaborasi antara pencahayaan buatan
dengan pencahayaan alami, di mana semua lampu dinyalakan sepanjang harinya,
sekalipun adanya kesempatan untuk memanfaatkan pencahayaan alami, terutama pada

area — area dekat bukaan samping dan juga lightwell.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kondisi kenyamanan visual pada area duduk Pujasera
Foodstep ditinjau dari kuantitas dan kualitas pencahayaannya?

2. Modifikasi seperti apa yang dapat diusulkan terkait desain pencahayaan
buatan agar dapat memenuhi kenyamanan visual pengguna pada area
duduk Pujasera Foodstep?

3. Sejauh mana upaya kolaborasi antara pencahayaan buatan dengan
pencahayaan alami dari bukaan samping dan lightwell agar dapat

menghemat energi pencahayaan pada area duduk Pujasera Foodstep?



1.4.  Tujuan Penelitian

1. Mengkaji tingkat kenyamanan visual pengguna sesuai dengan tuntutan aktivitas
yang dijalankan pada keadaan eksisting Pujasera Foodstep.

2. Mencari strategi yang dapat diusulkan terkait pencahayaan buatan untuk dapat
memenuhi kenyamanan visual pengguna Pujasera Foodstep.

3. Mencari strategi yang dapat diusulkan untuk membuat kolaborasi antara
pencahayaan buatan dan pencahayaan alami dalam rangka penghematan energi
pada Pujasera Foodstep.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian dilakukan pertama untuk memberikan usulan kepada pihak pengelola
berupa modifikasi sistem pencahayaan buatan untuk dapat memenuhi standar
kenyamanan visual secara kuantitas maupun kualitas pada Pujasera Foodstep. Selain itu
juga penelitian dilakukan untuk memberikan usulan strategi kolaborasi antara
pencahayaan buatan dengan pencahayaan alami dari bukaan samping dan lightwell yang
sudah ada.

Lewat penelitian - ini diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran untuk
memanfaatkan potensi pencahayaan alami dalam bentuk kolaborasi dengan pencahayaan
buatan sebagai sebuah solusi dalam penghematan energi pada bangunan. Penelitian ini
juga diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan yang dapat menunjukkan seberapa
menguntungkannya pengadaan elemen pencahayaan alami pada suatu ruang dalam aspek

penghematan energinya.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian dibatasi sebagai berikut :

1. Lingkup pembahasan penelitian meliputi performa pencahayaan pada area
duduk Pujasera Foodstep pada lantai semi basement Apartemen Parahyangan
Residence.

2. Lingkup area yang diteliti dibatasi pada area tengah Pujasera Foodstep, tidak
termasuk kios — kios tenant yang mengelilingi area penelitian tersebut
maupun di antara area duduk dengan pertimbangan bahwa area tenant

memiliki sistem pencahayaan tersendiri / berbeda dengan area duduk.



B ~Rrea PENELITIAN

KIOS - KIOS TENANT
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Gambar 1.1.2. Area dekat Sidelight (atas) dan

Gambar 1.1.1. Lingkup Area Penelitian Lightwell (bawah)
3. Orientasi sidelight yang menghadap barat dan tidak terhalagi atau terjadi
pembayangan oleh bangunan — bangunan sekitar

4. Kondisi langit overcast.



1.7.

Kerangka Penelitian

Upaya Peningkatan Performa Pencahayaan dan
Implementasi Prinsip Hemat Energi Pada Area Duduk
Pujasera Foodstep di Apartemen Parahyangan

Residence Bandung

Perumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi kenyamanan visual pengguna pada

pencahayaannya?

Pujasera Foodstep ditinjau dari kuantitas dan kualitas

2. Modifikasi apa yang dapat diusulkan terkait desain
pencahayaan buatan agar dapat memenuhi kenyamanan
visual pengguna pada Pujasera Foodstep?

3. Sejauh mana upaya kolaborasi antara pencahayaan
buatan dengan pencahayaan alami dari bukaan samping
dan lightwell agar dapat menghemat energi pencahayaan
pada area duduk Pujasera Foodstep?

Kajian Teori :
1. Tipologi Pujasera
2. Pencahayaan pada Ruang
3. Pencahayaan pada ruang dan kenyamanan visual
4. Pencahayaan buatan pada bangunan
a. general lighting
b. Kurva distribusi intensitas cahaya
c. Lampu LED sebagai opsi lampu hemat energi
d. Aspek kualitas warna
e. Perhitungan kuantitas cahaya
f. Penempatan Armatur
g. Penghematan energi pada pencahayaan
buatan
h. Dimmer
5. Pencahayaan alami pada bangunan
a. Lokasi geografis dan Lingkar surya
b. Luminansi Langit
c. Tipe - tipe cahaya
d. Bentukan Ruang / Bangunan
e. Sidelighting
f. Lightwell
g. Sifat optik material pelingkup ruang

Standar dan parameter kenyamanan visual:

« Intensitas cahaya minimal
« Kemerataan Cahaya

l

Jenis penelitian deksriptif - eksperimental
dengan pendekatan kuantitatif melaui simulasi

v

v

Metode penelitian

Teknis pengumpulan data

evaluasi kenyamanan visual
pada eksisting

pengukuran lapangan
menggunakan lightmeter

modifikasi sistem pencahayaan
buatan untuk mencapai
kenyamanan visual

Simulasi Dialux Light Wizard

membuat strategi kolaborasi

antara pencahayaan buatan

dengan pencahayaan alami

sebagai solusi penghematan
energi

Simulasi Curic Sun & Dialux Evo

v

Hasil akhir

berupa usulan modifikasi pencahayaan buatan yang
mencapai standar kenyamanan visual, serta usulan strategi
penghematan energi dengan prinsip kolaborasi antara
pencahayaan buatan dengan pencahyaan alami

h 4

Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
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